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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, 
solvabilitas, opini audit dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh terhadap audit delay 
pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar pada BEI periode 2010-2014. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda (multiple linear regression) menggunakan SPSS 21. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay karena tidak lepas dari 
kinerja KAP sebagai agen yang menghasilkan laporan audit, walaupun perusahaan memiliki aset yang 
besar atau kecil tetapi pihak KAP tetap menyelesaikan laporan audit secara profesional. Profitabilitas 
berpengaruh terhadap audit delay karena perusahaan dengan profitabilitas rendah atau tinggi akan 
cenderung mempercepat proses auditnya dikarenakan ketentuan BAPEPAM-LK yang mewajibkan 
setiap perusahaan yang terdaftar di BEI untuk melaporkan laporan keuangan tahunannya selambat-
lambatnya 90 hari setelah tahun buku berakhir. Tidak berpengaruhnya solvabilitas terhadap audit 
delay karena sesuai dengan kualitas standar pekerjaan auditor seperti yang telah diatur dalam SPAP 
melaksanakan prosedur audit perusahaan baik yang memiliki total hutang besar dengan jumlah 
debtholder yang banyak atau perusahaan dengan hutang yang kecil dan jumlah debtholder yang sedikit 
tidak akan mempengaruhi proses penyelesaian audit laporan keuangan. Opini audit berpengaruh 
terhadap audit delay Perusahaan mengetahui akan dampak yang akan didapat dengan opini selain 
unqualified opinion dalam laporan keuangannya, karena tidak mungkin investor mau untuk 
menempatkan investasinya pada perusahaan yang kurang baik dalam penyajian laporan keuangannya. 
Sedangkan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay karena KAP non big four sudah 
meningkatkan jumlah SDM dan kinerjanya dalam melaksanakan perencanaan waktu penyelesaian 
audit. Sehingga tidak melewati batas waktu yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM-LK.  
 




Pelaporan keuangan merupakan wahana 
bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan 
berbagai informasi dan pengukuran secara 
ekonomi mengenai sumber daya yang dimiliki 
serta kinerjanya kepada berbagai pihak yang 
mempunyai kepentingan atas informasi 
tersebut (Saleh, 2004). Laporan keuangan 
merupakan proses akhir dari proses akuntansi 
yang digunakan sebagai informasi oleh 
investor, calon investor, manajemen, kreditor, 
regulator, dan para pengguna lainnya untuk 
mengambil keputusan. Selain itu, laporan 
keuangan dapat digunakan sebagai suatu 
instrument untuk mengukur kinerja 
perusahaan. 
Seiring pesatnya perkembangan 
perusahaan-perusahaan go public di Indonesia 
menyebabkan adanya permintaan akan 
transparansi kondisi keuangan suatu 
perusahaan. Hal ini akanberakibat pada 
penyampaian laporan keuangan. Dimana 
laporan keuangan yang disampaikan harus 
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan yang telah diaudit oleh Akuntan 
Publik yang terdaftar di Badan Pengawas 
Pasar Modal (BAPEPAM). 
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Hasil audit atas perusahaan publik 
mempunyai konsekuensi dan tanggung jawab 
yang besar. Adanya tanggung jawab yang 
besar ini memicu auditor untuk dapat bekerja 
secara lebih profesional. Salah satu bentuk 
profesionalitas auditor adalah ketepatan 
waktu penyampaian laporan auditnya. 
Ketepatan waktu perusahaan dalam 
mempublikasikan laporan keuangannya 
kepada masyarakat maupun kepada 
BAPEPAM sendiri, tergantung dari ketepatan 
waktu auditor dalam menyelesaikan laporan 
auditnya. Ketepatan waktu ini berkaitan 
dengan manfaat yang terkandung dalam 
laporan keuangan. Suatu manfaat akan sangat 
membantu apabila dapat diterima tepat pada 
waktunya. Jika terjadi penundaan waktu yang 
tidak semestinya dalam pelaporan keuangan, 
maka informasi yang dihasilkan akan 
kehilangan relevansinya (Simbolon, 2009). 
Ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan begitu penting bagi perusahaan dan 
para pemakai laporan keuangan, Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (BAPEPAM-LK) telah mengatur 
tentang batas waktu penyampaian laporan 
keuangan. Berdasarkan Peraturan Nomor. 
X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua 
BAPEPAM-LK Nomor. KEP-346/BL/2011 
tentang kewajiban penyampaian laporan 
keuangan secara berkala emiten atau 
perusahaan publik. Laporan keuangan 
tahunan wajib disajikan secara perbandingan 
dengan periode yang sama tahun sebelumnya, 
disertai dengan laporan akuntan dalam rangka 
audit atas laporan keuangan dan laporan 
keuangan wajib disampaikan kepada 
BAPEPAM-LK serta diumumkan kepada 
masyarakat paling lambat pada akhir bulan 
ketiga setelah tanggal laporan keuangan 
tahunan. 
Pada 1 Agustus 2012, BAPEPAM-LK 
mengadakan penyempurnaan dengan 
dikeluarkan Peraturan Nomor. X.K.6, 
Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM-LK 
Nomor: KEP-431/BL/2012 tentang 
Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau 
Perusahaan Publik yang menyatakan bahwa 
bagi setiap perusahaan publik yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib 
menyampaikan laporan tahunan kepada 
BAPEPAM-LK selambat-lambatnya empat 
bulan setelah tahun buku berakhir. Peraturan 
ini mulai berlaku pada awal tahun 2013. 
Selain sanksi administrasi oleh 
BAPEPAM-LK, BEI juga dapat memberikan 
sanksi kepada perusahaan publik yang 
terlambat menyampaikan laporan keuangan 
tahunan auditan melebihi batas waktu yang 
telah ditetapkan oleh Bursa berupa perigatan 
tertulis, dena atau Penghentian Sementara 
Perdagangan Efek Perusahaan Tercatat 
(Suspensi) di Bursa. Adanya sanksi-sanksi 
tersebut merupakan cara BAPEPAM-LK dan 
BEI agar emiten patuh untuk 
mempublikasikan laporan keuangannya tepat 
waktu. Tetapi pada kenyataannya, banyak 
emiten yang terdaftar di BEI tidak mampu 
tepat waktu dalam publikasi laporan 
keuangannya.  
Ketepatan penyampaian laporan 
keuangan perusahaan go public ini 
dipengaruhi oleh lamanya waktu auditor 
untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya. 
Dimana auditor membutuhkan waktu untuk 
melakukan perencanaan atas aktivitas yang 
dilakukan, pemahaman yang memadai atas 
struktur pengendalian intern dan 
pengumpulan bukti-bukti kompeten yang 
diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, 
pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai 
dasar untuk menyatakan pendapat atas 
laporan keuangan, hal ini sesuai dengan 
standar pekerjaan lapangan yang tercantum 
pada Standar Profesional Akuntan Publik 
(SPAP) dari Ikatan Akuntan Publik Indonesia 
(IAPI). Pemenuhan standar audit oleh auditor 
inilah yang dapat berdampak terhadap 
lamanya penyelesaian laporan audit, tetapi 
juga akan berdampak pada peningkatan 
kualitas auditnya. Pelaksanaan audit yang 
makin sesuai dengan standar akan 
membutuhkan waktu yang lebih lama. 
Ketepatan waktu penyusunan atau 
pelaporan suatu laporan keuangan perusahaan 




bisa berpengaruh pada nilai laporan keuangan 
tersebut. Keterlambatan informasi akan 
menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar 
modal. Informasi laba yang dihasilkan 
perusahaan dijadikan sebagai salah satu dasar 
pengambilan keputusan untuk membeli atau 
menjual kepemilikan yang dimiliki oleh 
investor. Artinya, informasi yang 
dipublikasikan tersebut akan menyebabkan 
kenaikan atau penurunan harga saham 
(Kartika, 2011). 
Perbedaan waktu antara tanggal laporan 
keuangan dengan tanggal opini audit dalam 
laporan keuangan mengindikasikan tentang 
lamanya waktu penyelesaian audit yang 
dilakukan oleh auditor (Yuliyanti, 2011). 
Perbedaan waktu ini dalam auditing disebut 
audit delay atau juga dikenal audit report lag. 
Semakin lama audit delay maka semakin 
lama auditor menyelesaikan pekerjaan 
auditnya.  
Kusumawardani (2013) melakukan 
penelitian mengenai audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi 
perusahaan, ukuran KAP, dan opini auditor 
berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan 
Prasongkoputra (2013) melakukan penelitian 
mengenai audit delay pada perusahaan 
keuangan yang terdaftar di BEI. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 
dan ukuran KAP berpengaruh terhadap audit 
delay. Sedangkan ukuran perusahaaan dan 
leverage tidak berpengaruh terhadap audit 
delay.  
Puspitasari dan Latrini (2014) 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan 
ukuran KAP berpengaruh terhadap audit 
delay. Sedangkan anak perusahaan dan 
leverage tidak berpengaruh terhadap audit 
delay. Sementara Sumartini dan Widhiyani 
(2014) menunjukkan bahwa opini auditor dan 
laba rugi berpengaruh terhadap audit report 
lag. Sedangkan solvabilitas dan ukuran KAP 
tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
Nisak (2015) melakukan penelitian mengenai 
audit delaypada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa profitabilitas dan 
solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 
Sedangkan ukuran perusahaan dan opini audit 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Bukti-bukti empiris ini menunjukkan 
bahwa terdapat banyak faktor yang 
berpengaruh terhadap audit delay, namun 
demikian juga dapat diketahui bahwa terdapat 
ketidakkonsistenan dalam hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Permasalahan 
dalam riset ini dirumuskan sebagai berikut: 1) 
Apakah ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap audit delay? 2) Apakah profitabilitas  
berpengaruh terhadap audit delay? 3) Apakah 
solvabilitas berpengaruh terhadap audit 
delay?; 4) Apakah opini audit berpengaruh 
terhadap audit delay?; 5) Apakah ukuran 
KAP  berpengaruh terhadap audit delay? 
Adapun kerangka pikir yang mendasari 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 
METODE 
Penelitian dilakukan pada perusahaan 
LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2010-2014 dengan jumlah 
populasi sebanyak 89 perusahaan. Sampel 
dipilih secara purposive sampling dengan 
rincian sebagai berikut: 
  
Tabel 1. Kriteria dan Hasil Pemilihan Sampel Perusahaan 
No Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI  periode 2010-2014. 89 
2. Perusahaan yang tidak konsisten terdaftar periode 2010-2014. (67) 
3. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap 
beserta laporan audit independen periode 2010-2014. 
(1) 
4. Perusahaan LQ 45 yang menjadi sampel penelitian. 21 
  Sumber: Diolah peneliti (2015) 
 
Pengujian dalam penelitian ini 
dilakukan dengan analisis regresi linier 
berganda (multiple linear regression), dengan 
program SPSS versi 21. Model regresi yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
AUDELAY = α +β1 SIZE + β2 PROF + β3 SOLV +β4 
OPINI +β5 BFOUR + ε 
Keterangan : 
AUDELAY = Lamanya waktu penyelesaian audit  
SIZE = Ukuran perusahaan 
PROF  = Profitabilitas 
SOLV = Solvabilitas 
OPINI = Opini audit 
BFOUR = Ukuran KAP 
α  = Konstanta 
β1 ... β5 = Koefisien Regresi 
ε  = Error 
 
HASIL PENELITIAN   
Analisis dalam penelitian ini adalah 
melakukan pengujian data pada hipotesis 
yang diajukan menggunakan regresi 
berganda. Pengujian hipotesis dilakukan pada 
batas signifikansi sebesar 5% yang dapat 
dilihat pada nilai p-value yang dihasilkan. 
Output hasil analisis yang dapat digunakan 
untuk membuktikan kelima hipotesis tersebut 


















Constant 0,279 5,128 0,000 
SIZE 0,487 3,164 0,003 
PROF 0,081 2,052 0,046 
SOLV 0,027 0,208 0,836 
OPINI 0,107 0,813 0,021 
FOUR 0,139 1,033 0,307 
    
R Square 0,277   
Adjusted R square 0,245   
F hitung 8,618   
Sig 0,001   
N 105   
Sumber: data primer diolah 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai R square 
sebesar 0,277 dan  adjusted R square 
(adjusted R
2
) 0,245. Nilai ini menunjukkan 
bahwa sebanyak 24,5% variabel dependen 
dapat dijelaskan oleh variabel independen dan 
sisanya 75,5% dijelaskan variabel lain diluar 
model. Tabel 1 juga menunjukkan bawa nilai 
F hitung sebesar 8,618 dengan nilai 
probabilitas 0,001 (p-value <0,05) Karena 
nilai F lebih besar dari 4,000 dan probabilitas 
jauh lebih kecil dari 0,005 maka model 
regresi ini menunjukkan tingkatan yang baik 
(good overall model fit). Berdasarkan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 
hasilnya menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaaan (β= 0,487 dan p-value  0,003) 
dan profitabilitas (β= 0,081 dan p-value  
0,046)  dan opini audit (β= 0,107 dan p-value  
0,021) berpengaruh positif terhadap audit 
delay; sedangkan solvabilitas (β= 0,027 dan 
p-value  0,836), dan ukuran KAP (β= 0,139 
dan p-value  0,307) tidak berpengaruh 
terhadap audit delay.   
PEMBAHASAN  
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Audit Delay 
Berdasarkan hasil pengujian diketahui 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap audit delay. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Kartika (2011) serta Puspitasari dan 
Latrini (2014) yang menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
audit delay. Namun, hasil ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Lestari 
(2010), Prasongkoputra (2013), dan Nisak 
(2015) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 
delay. 
Menurut Che-Ahmad dan Abidin (2008) 
berpengaruhnya ukuran perusahaan terhadap 
audit delay dikarenakan audit delay tidak 
lepas dari kinerja KAP sebagai agen yang 
menghasilkan laporan audit. Cepat atau 
lambatnya hasil laporan audit bergantung 
pada kinerja KAP, walaupun perusahaan 
memiliki aset yang besar atau kecil tetapi 
pihak KAP tetap menyelesaikan laporan audit 
secara profesional. Selain itu, perusahaan 
besar memiliki sistem informasi dan teknologi 
yang lebih baik dibandingkan dengan 
perusahaan kecil sehingga auditor tidak 
memerlukan waktu yang berlebih dalam 
mengaudit karena sistem informasi dan 
teknologi perusahaan besar dapat diandalkan.  
Disamping itu, Prasongkoputra (2013) 
dalam penelitiannya berpendapat bahwa 
perusahaan terbuka juga biasanya melaporkan 
laporan keuangan auditan secara interim 
sehingga pada akhir tahun perusahaan tidak 
membutuhkan waktu yang berlebih dalam 
mengaudit laporan keuangan tahunan 
perusahaan.  




Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit 
Delay 
Berdasarkan hasil pengujian diketahui 
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
audit delay. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Lestari (2010), Prasongkoputra (2013), dan 
Nisak (2015) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap audit 
delay. Namun, hasil tidak ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Kartika (2011) 
yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap audit delay. 
Dalam penelitian ini proses audit delay 
dipengaruhi oleh tingkat keuntungan 
perusahaan, hal ini dikarenakan proses audit 
perusahaan yang memiliki profitabilitas 
rendah tidak berbeda dibandingkan proses 
audit perusahaan dengan profitabilitas yang 
tinggi. Perusahaan yang mengalami 
profitabilitas baik rendah maupun tinggi akan 
cenderung untuk mempercepat proses 
auditnya. Hal ini dikarenakan oleh adanya 
ketentuan dari BAPEPAM-LK yang 
mewajibkan setiap perusahaan yang terdaftar 
di BEI untuk melaporkan laporan keuangan 
tahunannya selambat-lambatnya 90 hari 
setelah tahun buku berakhir. Sanksi yang 
diberikan atas keterlambatan dapat berupa 
peringatan tertulis, denda, pembekuan usaha 
maupun pencabutan usaha. Setiap perusahaan 
baik yang memiliki profitabilitas rendah 
maupun tinggi cenderung tidak ingin 
mengambil risiko dan memilih untuk 
melaporkan laporan keuangannya secara tepat 
waktu.  
Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit 
Delay 
Berdasarkan hasil pengujian diketahui 
bahwa solvabilitas tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Lestari (2010), Puspitasari dan Sari 
(2012), dan Nisak (2015) yang menyatakan 
bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap 
audit delay. Namun, hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Sumartini dan 
Widhiyani (2014) yang menyatakan bahwa 
solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit 
delay. 
Menurut Prayogi (2012) tidak 
berpengaruhnya solvabilitas terhadap audit 
delay karena sesuai dengan kualitas standar 
pekerjaan auditor seperti yang telah diatur 
dalam SPAP melaksanakan prosedur audit 
perusahaan baik yang memiliki total hutang 
besar dengan jumlah debtholder yang banyak 
atau perusahaan dengan hutang yang kecil 
dan jumlah debtholder yang sedikit tidak akan 
mempengaruhi proses penyelesaian audit 
laporan keuangan. Karena auditor yang 
ditunjuk pasti telah mengatur dan 
menyediakan waktu sesuai dengan kebutuhan 
jangka waktu untuk menyelesaikan proses 
pengauditan hutang. 
Dalam penelitian ini proses audit delay 
tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya 
solvabilitas perusahaan dikarenakan beberapa 
sampel terdapat perusahaan perbankan yang 
memiliki tingkat solvabilitas yang tinggi, 
namun memiliki audit delay yang singkat dan 
sama sekali tidak terpengaruh dengan tingkat 
solvabilitas, sebab bagi perusahaan perbankan 
hampir seluruh asset perusahaan berasal dari 
hutang.  
Pengaruh Opini Audit terhadap Audit 
Delay 
Berdasarkan hasil pengujian diketahui 
bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit 
delay. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Kusumawardani 
(2013) serta Sumartini dan Widhiyani (2014) 
yang menyatakan bahwa opini audit 
berpengaruh terhadap audit delay, dimana 
perusahaan yang mendapatkan opini 
unqualified akan lebih cepat menyampaikan 
laporan keuangan sehingga audit delay akan 
lebih singkat dan sebaliknya. Hal ini 
dikarenakan perusahaan dengan opini 
unqualified opinion lebih cepat 
menyampaikan laporan keuangannya karena 
dipandang berita baik yang segera harus 
dipublikasikan, sedangkan perusahaan dengan 
opini audit selain unqualified opinion 




dipandang bad news sehingga akan terjadi 
negoisasi antara auditor dengan perusahaan 
tersebut terkait kejelasan pemberian opini 
selain unqualified opinion itu dan akan 
berakibat pada lamanya audit delay.  
Menurut Arifa (2013) alasan yang 
mendasari berpengaruhnya opini audit 
terhadap audit delay yaitu dimana pada 
kenyataannya, apabila perusahaan mendapat 
opini audit selain unqualified opinion, 
perusahaan tersebut akan menyampaikan 
laporan keuangannya mendekati hari kalender 
ke 90 sejak tanggal tutup buku. Perusahaan 
mengetahui akan dampak yang akan didapat 
dengan opini selain unqualified opinion dalam 
laporan keuangannya. Sehingga perusahaan 
membutuhkan waktu lebih untuk 
mengkroscek laporan keuangannya serta 
untuk bernegosiasi dengan auditor. Karena 
tidak mungkin investor mau untuk 
menempatkan investasinya pada perusahaan 
yang kurang baik dalam penyajian laporan 
keuangannya. Sebaliknya, perusahaan yang 
mendapatkan opini unqualified opinion akan 
mengalami tenggang waktu audit delay yang 
singkat karena tidak ada masalah atau hal 
yang harus dikonfirmasikan antara 
perusahaan dengan auditor. Sehingga, 
perusahaan yang mendapatkan opini audit 
unqualified opinion akan mengalami 
tenggang waktu audit delay yang lebih 
singkat. 
Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit 
Delay 
Berdasarkan hasil pengujian diketahui 
bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Kusumawardani (2013), 
Prasongkoputra (2013), serta Puspitasari dan 
Latrini (2014) yang menyatakan bahwa 
ukuran KAP berpengaruh terhadap audit 
delay. Namun, hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Sumartini dan 
Widhiyani (2014) yang menyatakan bahwa 
ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit 
delay. 
Dalam penelitian ini proses audit delay 
tidak dipengaruhi oleh ukuran KAP, hal ini 
dikarenakan berdasarkan hasil pengamatan 
lamanya audit delay yang dilakukan oleh 
KAP big four dan yang dilakukan KAP non 
big four tidak memperlihatkan perbedaan 
yang mencolok. Hal ini bisa disebabkan baik 
KAP big four maupun KAP non big four 
ingin memberikan pelayanan jasa audit yang 
semakin baik. Seperti yang terdapat dalam 
penelitian Subagyo (2009) bahwa KAP non 
big four sudah meningkatkan jumlah sumber 
daya manusianya dan sudah meningkatkan 
kinerjanya dalam melaksanakan perencanaan 
waktu penyelesaian audit. Sehingga tidak 
melewati batas waktu yang telah ditetapkan 
oleh BAPEPAM-LK. Jadi, mutu KAP non big 
four tidak kalah dengan KAP big four. Selain 
itu, menurut Prayogi (2012) baik KAP big 
four maupun KAP non big four memiliki 
standar sama sesuai SPAP dalam 
melaksanakan pekerjaan mareka. Sehingga 
sering ditemui dalam penelitian ini ada 
beberapa perusahaan yang diaudit oleh KAP 
big four memiliki audit delay yang lebih 
panjang dari perusahaan yang diaudit oleh 
KAP non big four. Hal ini memperjelas 
penyebab dari hasil penelitian ini, bahwa 
audit delay yang lama tidak memiliki 
hubungan yang kuat dengan auditor yang 
melakukan audit.  
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
audit delay.  
2. Profitabilitas berpengaruh terhadap audit 
delay.  
3. Solvabilitas secara tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. 
4. Opini audit mempunyai pengaruh terhadap 
audit delay.  
5. Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap 
audit delay. 
 





Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran 
yang dapat diberikan adalah: 
1. Bagi Auditor 
 Bagi auditor walaupun dalam penelitian ini 
mayoritas tidak ditemukan pengaruh antara 
variabel dependen dan variabel 
independen, hendaknya auditor dapat 
menyusun rencana pekerjaan lapangan 
sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan dalam SPAP dengan baik agar 
tetap menjaga serta meningkatkan 
kredibilitas dan kehandalan penilaian 
auditor dimata masyarakat. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat 
melakukan penelitian yang sama untuk 
jenis industri yang lain agar diperoleh 
sampel yang lebih besar,sehingga dapat 
memperkuat hasil kesimpulan yang telah 
dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya. Begitu juga untuk variabel 
bebas yang digunakan sebagai prediktor 
hendaknya ditambah misalnya dengan 
memasukkan variabel laba atau rugi 
perusahaan, jenis industri, kompleksitas 
keuangan, atau variabel lainnya agar 
kesimpulan yang dihasilkan menjadi lebih 
sempurna. Selain itu, diharapkan 
menggunakan time series yang lebih lama 
dibandingkan penelitian ini yang hanya 
menggunakan time series selama lima 
tahun. 
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